KERENDAHAN HATI VERSI JIM COLLINS, LAO
TZU, DAN YESUS KRISTUS

Dewasaini, pemimpin yang rendah hati termasuk dalam kategori "satwa langka' yang perlu dilindungi.
Kapan terakhir kali Anda menjumpainya?

Dalam salah satu bukunya tentang kepemimpinan, John Stott menulis:

" At no point does the Christian mind come into more collision with the secular mind thanin
its insistence on with all the weakness it entails.”

Menurut Stott, tabrakan terdahsyat perspektif alkitabiah dan sekuler terjadi pada masalah kerendahan
hati.

Dunia memang sama sekali tidak memberikan apresiasi terhadap kerendahan hati karena kerendahan hati
dianggap identik dengan kelemahan dan kerugian. Dunia menuntut kuasa, bukan kelemahan. Y ang dunia
senantiasa inginkan adalah pemimpin ala Nietzsche, yaitu "ubermensch” atau "superman”. Pemimpin
yang tangguh, maskulin, dan otoritatif, bahkan kalau perlu opresif.

Sedangkan pemimpin ideal alaY esus adalah anak kecil. Anak kecil yang tidak berdaya, yang sangat
tergantung kepada orang lain. Terdapat kontras yang sangat tajam antara kedua konsep di atas. Tidak ada
kompromi di tengah-tengahnya, oleh karena itu, mau tidak mau, kita harus memilih.

Masalahnya, kerendahan hati bahkan hampir punah di era hiperkompetitif yang menuntut setiap
pemimpin untuk senantiasa membuktikan diri superior dibanding orang lain di berbagai area.
Kerendahan hati menjadi komoditi kepemimpinan yang semakin langka.

Sekarang ini, yang dibutuhkan untuk dapat bertahan dan menang dalam persaingan hidup yang keras
adalah aktualisasi diri dan pembuktian diri secara konstan. Dalam proses mencapai pengakuan sosial
akan dirinya, sang pemimpin yang tadinya rendah hati tanpa sadar bermetamorfosa menjadi pemimpin
tinggi hati.

Jadi, observasi Stott bahwa kontras antara perspektif alkitabiah dan sekuler mencapai titik kulminasi
dalam soal kerendahan hati memang benar, meski tidak sepenuhnya. Hal itu dikarenakan adanya sesuatu
yang penting yang sedang terjadi di dunia bisnis sekuler.

K erendahan Hati dalam Dunia Bisnis

Setel ah sukses luar biasa dengan bukunya yang pertama, "Built to Last”, peneliti manajemen Jim Collins
kembali menggemparkan dunia bisnis dengan bukunya, "Good to Great". Jika sebagai pemimpin, Anda
hanya memiliki waktu untuk membaca dua buku bisnis, bacalah kedua buku ini. Buku pertama berfokus
pada pertanyaan: aparahasiayang dimiliki sebelas perusahaan global dari berbagai industri untuk
bertahan selama puluhan dan ratusan tahun, bahkan menjadi nomor satu di dunia? Sedangkan buku
kedua didasari oleh pertanyaan: apa rahasiatransformasi perusahaan yang "cukup baik" menjadi
perusahaan yang "sangat hebat"? Itulah sebabnya mengapa Collins menganggap bahwa seharusnya buku
kedua menjadi "prequel”, bukan "sequel” dari buku pertama.

Ada beberapa hal yang menarik dari hasil penelitian Collins dan dua puluh orang asistennya selamalima
tahun dengan metodologi ilmiah yang sangat solid, yang menjadi bahan dasar buku "Good to Great".
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Dari awal, Collins sudah berkali-kali berpesan kepada tim risetnya untuk tidak memedulikan faktor
pemimpin dalam mencari kunci sukses perusahaan. la sadar bahwa kepemimpinan memang cenderung
diromantisir, yaitu kalau perusahaan sukses, itu pasti karena pemimpinnya, demikian juga kalau gagal.

Namun, setiap kali menganalisa tumpukan data-data riset yang menggunung, mau tidak mau mereka
menemukan bahwa kepemimpinan adalah faktor yang krusial dalam menentukan suksesnya perusahaan.
Namun begitu, temuan berikut ini lebih menarik.

Semua perusahaan yang merekateliti, yang telah mengalami terobosan transformatif dalam kinerja dan
mampu mempertahankannya secara terus-menerus selama puluhan, bahkan ratusan tahun, ternyata
memiliki pemimpin dengan dua karakteristik utama: "persona humility” dan "professional will".
Kombinas kedua karakteristik ini menjadi paradoks.

Pemimpin yang disebut Collins sebagai "Level 5 Leaders' ini adalah para pemimpin yang rendah hati,
tidak pernah menyombongkan diri, bahkan cenderung pemalu. M ereka menunaikan tugas dengan
diam-diam tanpa berupaya mencari perhatian dan pujian publik. Apabila mereka berhasil, mereka selalu
berusaha untuk memberi kredit kepada orang lain atau hal lain di luar diri mereka. Apabila ada
kegagalan, mereka bertanggung jawab secara pribadi dan tidak mencari kambing hitam. Ambisi mereka
adalah untuk kelanggengan perusahaan, bukan penggemukan dan kepentingan diri.

Ketika saya membaca buku Jim Collins, mau tak mau saya tertegun dengan temuan riset tersebut. Betapa
tidak, pemimpin bisnis sekuler mengadops kerendahan hati yang adalah ide alkitabiah (meski mereka
tidak menyadari ide tersebut berasal dari Alkitab), sementara banyak pemimpin Kristen malah
meninggalkannya.

Namun, hal itu tidak berarti Collins mengerti dengan tuntas apa arti kerendahan hati karena konsep
Alkitab tentang kerendahan hati sangat erat terkait dengan Allah Tritunggal, yaitu kerendahan hati yang
didasari oleh Allah Bapa, dicontohkan oleh Allah Anak dan dimungkinkan oleh Allah Roh Kudus.

Mengerti Kerendahan Hati

Apaarti sesungguhnya dari kerendahan hati? Kerendahan hati tidak identik dengan inferioritas atau rasa
minder. Seorang pengkhotbah besar, Charles Spurgeon, mengatakan bahwa kerendahan hati adalah "to
make a right estimate of oneself." Kerendahan hati adalah mengerti posisi diri kita dengan tepat di
hadapan Tuhan.

Seorang yang rendah hati bukanlah seorang yang mengatakan bahwa iatidak memiliki kemampuan apa
pun dan tidak mampu melakukan segala sesuatu (karenaitu berarti menghina Tuhan, pencipta-Nya).
Seorang yang rendah hati adalah seorang yang mengatakan bahwa semua kemampuannya berasal dari
Tuhan dan bahwa ia mampu melakukan sesuatu karena Tuhan yang memampukannya. Tanpa Tuhan, ia
sama sekali bukan apa-apa.

Buku klasik karya Andrew Murray yang berjudul "Humility" memberi definisi rendah hati sebagai
berikut. "Humility is the sense of entire nothingness, which comes when we see how truly God is all, and
in which we make way for God to be all." Dengan nada yang sama. Martin Luther dengan lugas berkata,
"God created the world out of nothing, and as long as we are nothing, He can make something out of us."

Kaau boleh dielaborasi Iebih jauh, yang dikatakan Murray dan Luther kira-kirabegini. Manusia itu pada
dasarnya "nothing", lalu dalam kondisi "nothing" tersebut, manusia diubah dari "nothing" menjadi
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"something" oleh Tuhan yang adalah "everything". Saat manusia mulai berani mencoba sendiri untuk
menjadi "something", Tuhan tidak lagi dapat bekerja melaluinya. Karena Tuhan tidak mungkin
mengubahnya dari "something" menjadi "everything".

Kerendahan hati memang unik, kalau kita mengklaim bahwa kita memilikinya, kitajustru tidak
memilikinya. Saat kita merasa bahwa kita orang yang rendah hati, saat itulah kita kehilangan kerendahan
hati kita. Inilah paradoks kerendahan hati. Kerendahan hati adalah satu-satunya karakteristik yang kita
miliki tanpa kita merasa memilikinya.

Adalah relatif lebih mudah bagi kita untuk rendah hati di hadapan Tuhan (khususnya saat kita berada
dalam kebaktian Minggu!). Namun, satu-satunya bukti kesungguhan kerendahan hati kita di hadapan
Tuhan adalah kerendahan hati kita di hadapan sesama manusia dalam keseharian hidup kita.

Jarum dalam Jerami

Sekarang ini, pemimpin Kristen (Kristen dalam arti sesungguhnya, bukan Kristen KTP) sangat sulit
ditemui. Ironis memang, banyak orang Kristen begitu berambisi menjadi pemimpin, sampai-sampai
mereka lupa untuk menjadi Kristen.

Pemimpin Kristen yang rendah hati senantiasa sadar bahwa di balik segala kredibilitas dan kompetensi
yang memosisikan mereka sebagai "something” di hadapan publik, mereka tetap adalah "nothing" di
hadapan Tuhan. Perasaan "saya bukan apa-apa’ inilah yang memungkinkan mereka berdiri samatinggi,
duduk sama rendah dengan orang lain tanpa kesulitan.

G.K. Chesterton suatu kali berkata, "It is always the secure who are humble." Pemimpin yang tidak
"secure" akan kesulitan menjadi pemimpin yang rendah hati. Namun, pemimpin yang "secure” tidak akan
tersinggung dan marah bila ditegur. Mereka membuka diri untuk dikoreksi. Mereka bersedia untuk
"learn”, "unlearn”, dan "relearn” tanpa harus merasa malu.

Duniabisnis di Barat pada abad ke-21, melalui Jim Collins, mengakui dan menghargai kerendahan hati
sebagal salah satu karakter pemimpin yang sgjati. Dan berabad-abad sebelumnya, dunia Timur melalui
filsuf Cinakuno, Lao Tzu, telah menjunjung tinggi pentingnya kerendahan hati sebagai syarat menjadi
seorang pemimpin.
| have three precious things which | hold fast and prize. Thefirst is gentleness; the second
frugality; the third is humility, which keeps me from putting myself before others. Be gentle
and you can be bold; be frugal and you can be liberal; avoid putting yourself before others
and you can become aleader among men. (Adatiga hal berharga yang saya pegang teguh.
Kelembutan, kecermatan, dan kerendahan hati yang menjaga saya untuk tidak menempatkan
diri di atas orang lain. Bersikaplah lembut dan Anda akan menjadi seorang yang hebat,
jadilah cermat sehingga Anda menjadi orang yang liberal, jangan merasa diri paling hebat
dan Anda akan dapat menjadi pemimpin.)

Sungguh ironis bila pemimpin Kristen kontemporer justru mencampakkan sikap rendah hati yang
digarkan Alkitab. Sungguh tragis bila Kristus yang menyebut diri-Nya sebagai "lemah lembut dan
rendah hati” tidak lagi menjadi teladan ideal.

Diambil dan diedit seperlunya dari:
Judul buku : Kepemimpinan Kristen
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Judul bab : Kerendahan Hati Versi Jim Collins, Lao Tzu, dan
Y esus Kristus

Penulis  : Sendjaya

Penerbit : Kairos, Y ogyakarta 2004

Halaman :79--84
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